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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat peran penyuluh pertanian sebagai 

edukator, fasilitator, organisator, motivator, dan konsultan di Desa Butoh, 

Kecamatan Ngasem, Kabupaten Bojonegoro seluruhnya berada pada kategori 

sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anggota kelompok tani 

memberikan penilaian yang sangat baik terhadap pelaksanaan peran penyuluh 

pertanian dan kondisi pengembangan kelompok tani di Desa Butoh. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, peran penyuluh pertanian 

sebagai edukator, fasilitator, organisator, motivator, dan konsultan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kelompok tani di Desa Butoh, 

Kecamatan Ngasem, Kabupaten Bojonegoro. Namun, secara parsial hanya peran 

penyuluh sebagai organisator yang berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan kelompok tani, sedangkan peran sebagai edukator, fasilitator, 

motivator, dan konsultan tidak berpengaruh signifikan. 

3. Peran penyuluh pertanian yang paling dominan mempengaruhi pengembangan 

kelompok tani di Desa Butoh, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Bojonegoro adalah 

peran sebagai organisator. Sehingga peran organisator menjadi faktor yang paling 

menentukan dalam pengembangan kelompok tani. 

6.2 Saran 

1. Bagi Penyuluh Pertanian, Penyuluh disarankan untuk lebih meningkatkan 

pelaksanaan peran sebagai edukator, fasilitator, motivator, dan konsultan, 

mengingat keempat peran tersebut belum memberikan pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap pengembangan kelompok tani. Penyuluh perlu 

menyesuaikan cara penyampaian materi dengan kondisi petani di lapangan, lebih 

sering mendampingi kelompok tani dalam mengakses sarana produksi dan 

informasi, serta membangun komunikasi yang lebih dekat agar petani semakin 

percaya diri dan terbuka dalam menyampaikan permasalahan usaha taninya. 
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Dengan langkah tersebut, diharapkan keempat peran ini dapat memberikan 

kontribusi yang lebih nyata terhadap pengembangan kelompok tani, sejalan 

dengan peran organisator yang terbukti paling berpengaruh dalam penelitian ini. 

2. Bagi Pemerintah Daerah/Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Bojonegoro, Pemerintah Daerah melalui Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk terus mendukung 

peningkatan kapasitas penyuluh pertanian melalui pelatihan mengenai penguatan 

kelembagaan dan manajemen organisasi kelompok tani, serta mempertimbangkan 

penambahan jumlah penyuluh agar intensitas pendampingan kepada kelompok 

tani dapat lebih optimal. 

3. Bagi Kelompok Tani, Kelompok tani disarankan untuk mempertahankan 

partisipasi aktif dalam setiap kegiatan penyuluhan serta memanfaatkan 

pendampingan penyuluh, khususnya dalam pembenahan kelembagaan, 

administrasi kelompok, dan penyusunan program kerja. Dengan demikian, 

kelompok tani diharapkan mampu meningkatkan kapasitas organisasi dan 

mempertahankan bahkan meningkatkan klasifikasi kelompok tani. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang diduga memengaruhi pengembangan kelompok tani, seperti 

dukungan kelembagaan desa, akses permodalan, kepemimpinan kelompok, 

partisipasi anggota, maupun faktor sosial ekonomi petani. Hal ini mengingat 

variabel dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 60,8% variasi 

pengembangan kelompok tani, sehingga masih terdapat 39,2% yang dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. 
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